
AMANISAL: Jurnal Teknologi dan Manejemen Perikanan Tangkap PSP FPIK Unpatti-Ambon  
                                                        
 
 
 

Tuapetel et al, 2024 | Dinamika Populasi Ikan Cakalang… 135 

 

AMANISAL 
Jurnal Ilmiah 

ISSN: 2085-5109 

JURNAL AMANISAL, Vol. 13 No. 2, November 2024 (Halaman 135-144) 

DOI: 10.30598/amanisal.v13i2.15000 

DINAMIKA POPULASI IKAN CAKALANG (KATSUWONUS 

PELAMIS) DI LAUT SERAM 

 
The Population Dynamics of Skipjack Tuna (Katsuwonus 

pelamis) in the Seram Sea 
 

Imanuel VT. Soukotta1, Friesland Tuapetel2* 

 
1Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Pattimura Ambon, Indonesia 

2Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Pattimura, Indonesia 

Jl. Mr. Chr. Soplanit. Kampus Poka, Maluku 97233 Indonesia 

Corresponding author: *friesland.tuapetel@lecturer.unpatti.ac.id 

 

 Abstract 

 
This study examines the pole-and-line fishery for skipjack tuna in the Seram Sea, which has been the primary livelihood 

for local fishermen for many years. This small-scale fishery is concentrated in the Seram Sea, one of the small seas in the 

Indonesian archipelago that is part of the Pacific Ocean, covering an area of approximately 12,000 square kilometers. In this 

study, length-weight relationship analysis and the von Bertalanffy growth pattern method were used to understand the growth 

dynamics of skipjack tuna. The results show that skipjack growth can be represented by the equation W = 0.0133L^3.0999 with 

a coefficient of determination of 94%, and a b coefficient of 3.0999, indicating isometric growth. The growth coefficient (K) for 

skipjack tuna is 0.17 per year, with an asymptotic length (L∞) of 49.586 cm and a t0 value of -0.0748 years. The resulting von 

Bertalanffy equation is Lt = 49.58{1 - e^-0.175(t + 0.0748)}, which describes the growth pattern of skipjack tuna in the Seram 

Sea. Therefore, data-driven management is crucial for the sustainability of skipjack stocks. 

 
Keywords: Growth coefficient, growth pattern, Seram Sea, Skipjack tuna .  

 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji perikanan pancing cakalang di Laut Seram, yang telah menjadi mata pencaharian utama 

nelayan selama bertahun-tahun. Perikanan skala kecil ini berpusat di Laut Seram, salah satu laut kecil di Kepulauan Indonesia 

yang merupakan bagian dari Samudra Pasifik dengan luas sekitar 12.000 kilometer persegi. Dalam penelitian ini, digunakan 

metode analisis hubungan panjang-berat dan pola pertumbuhan von Bertalanffy untuk memahami dinamika pertumbuhan 

ikan cakalang. Hasilnya menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan cakalang dapat diwakili oleh persamaan W = 

0,0133L^3,0999 dengan koefisien determinasi 94%, dan koefisien b sebesar 3,0999 yang menunjukkan pertumbuhan isometrik. 

Koefisien pertumbuhan (K) ikan cakalang sebesar 0,17 per tahun, dengan panjang asimtotik 49,586 cm dan nilai t0 sebesar -

0,0748 tahun. Persamaan von Bertalanffy yang dihasilkan adalah Lt = 49,58{1 - e^-0,175(t + 0,0748)}, yang menggambarkan 

pola pertumbuhan ikan cakalang di Laut Seram. Oleh karena itu, pengelolaan berbasis data sangat penting untuk 

keberlanjutan stok cakalang. 

 

Kata kunci: Koefisien pertumbuhan, pola pertumbuhan, Laut Seram, ikan cakalang. 

  

 

PENDAHULUAN 

Perikanan pancing cakalang di Laut Seram dengan fishing base di Kecamatan Seram Utara, 

Kabupaten Maluku Tengah, merupakan salah satu sektor penting yang telah menjadi andalan bagi 

masyarakat lokal, terutama nelayan, selama bertahun-tahun (Tupamahu et al., 2022). Meskipun 

usaha ini tergolong sebagai usaha skala kecil, kegiatan ini terkonsentrasi dengan baik di wilayah 

tersebut dan memberikan kontribusi signifikan terhadap ekonomi lokal. Usaha perikanan skala kecil 

ini dilakukan di Laut Seram yang terletak di antara Pulau Buru dan Seram, dengan luas sekitar 12.000 

kilometer persegi. Laut Seram adalah bagian dari Samudra Pasifik dan memiliki peran yang sangat 

penting, tidak hanya sebagai habitat bagi berbagai jenis ikan tropis (Talakua & Setyobudi, 2022), 

termasuk ikan cakalang (Katsuwonus pelamis), tetapi juga sebagai daerah pemijahan, asuhan, dan 

tempat tangkapan bagi berbagai jenis sumber daya perikanan lainnya (Hartoko et al., 2020). 
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Laut Seram memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan laut-laut lainnya di Indonesia 

(Pelasula et al., 2023). Selain ukurannya yang relatif kecil, laut ini dikenal dengan aktivitas tektonik 

yang sangat aktif. Aktivitas tektonik ini menyebabkan dasar lautnya berbatu, yang menciptakan 

lingkungan laut yang kaya akan keanekaragaman hayati (Struebig et al., 2022). Kondisi ekologis di 

Laut Seram sangat mendukung keberlangsungan hidup berbagai spesies ikan, terutama cakalang 

(Haruna et al., 2022), yang memanfaatkan laut ini sebagai salah satu tempat penting dalam siklus 

hidup mereka (Hermawan et al., 2023a). Ekosistem yang kaya ini tidak hanya bermanfaat bagi 

spesies ikan itu sendiri, tetapi juga mendukung kegiatan perikanan yang menjadi sumber mata 

pencaharian utama bagi masyarakat setempat (Tuapetel, 2020). 

Salah satu metode penting dalam studi perikanan yang digunakan untuk memahami 

karakteristik biologi, fisiologi, dan ekologi ikan adalah analisis hubungan panjang-berat (Famoofo & 

Abdul, 2020). Metode ini sangat penting karena memberikan informasi yang mendalam mengenai 

kondisi kesehatan ikan serta pola pertumbuhannya. Pertumbuhan ikan dapat dikategorikan menjadi 

dua jenis, yaitu isometrik dan allometrik (Bintoro et al., 2022). Pertumbuhan isometrik terjadi ketika 

panjang dan berat ikan tumbuh secara seimbang, artinya ikan tumbuh secara proporsional baik 

dalam panjang maupun berat. Sebaliknya, pertumbuhan allometrik terjadi ketika ada 

ketidakseimbangan antara panjang dan berat ikan. Pertumbuhan allometrik dapat bersifat positif, 

di mana nilai koefisien b lebih dari 3, atau negatif, di mana nilai b kurang dari 3. Analisis ini tidak 

hanya membantu dalam memahami kondisi fisik ikan, tetapi juga memberikan gambaran 

mengenai bagaimana lingkungan dan faktor lainnya mempengaruhi pertumbuhan ikan (Huang et 

al., 2021). 

Ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) merupakan salah satu jenis ikan pelagis yang memiliki 

karakteristik khusus dalam hal migrasi dan perilaku (Mugo et al., 2020). Ikan ini cenderung 

membentuk kelompok besar, atau schooling, yang membuat mereka lebih mudah ditangkap oleh 

nelayan (Jauharee et al., 2021). Selain itu, ikan cakalang dikenal memiliki pola migrasi yang reguler 

(Rodríguez et al., 2023), di mana mereka bergerak dari satu wilayah ke wilayah lain, terutama dari 

Samudra Pasifik menuju perairan seperti Laut Seram (Khan et al., 2020). Penelitian telah menunjukkan 

bahwa migrasi ikan cakalang sering kali ditandai dengan ukuran tubuh yang seragam dalam 

kelompoknya (Moore et al., 2020), serta pola reproduksi yang fluktuatif. Ini berarti bahwa meskipun 

ada periode di mana populasi cakalang meningkat, ada juga saat-saat di mana populasi ini 

menurun, tergantung pada berbagai faktor lingkungan (Kim et al., 2020; Damora et al., 2021; Yeka 

et al., 2022) 

Suhu permukaan laut merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi pola migrasi 

dan hasil tangkapan ikan cakalang (Nugraha et al., 2020). Di Laut Banda, misalnya, penelitian 

menunjukkan bahwa pola pertumbuhan cakalang bersifat allometrik positif, yang berarti ikan 

cakalang di wilayah tersebut tumbuh dengan proporsi yang lebih besar dalam hal panjang 

dibandingkan dengan berat (Jalil et al., 2024). Namun, di Laut Seram, hasil tangkapan cenderung 

menurun seiring dengan meningkatnya suhu permukaan laut di atas 29,9°C (Hermawan et al., 

2023b). Hal ini menunjukkan bahwa suhu lingkungan sangat mempengaruhi keberhasilan 

tangkapan dan pertumbuhan ikan cakalang (Wiryawan et al., 2020; Nurani et al., 2022; Zainuddin et 

al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan panjang-berat dan pola pertumbuhan 

ikan cakalang yang tertangkap di Laut Seram. Dengan memahami hubungan ini, diharapkan dapat 

memberikan wawasan lebih mendalam tentang dinamika populasi cakalang serta kondisi ekologis 

perikanan di wilayah tersebut. Pengetahuan ini sangat penting untuk pengelolaan sumber daya 

perikanan yang berkelanjutan, terutama dalam menjaga keseimbangan antara eksploitasi sumber 

daya dan pelestarian lingkungan laut yang mendukung kehidupan ikan cakalang dan spesies 

lainnya. Hal ini juga dapat membantu nelayan lokal untuk mengoptimalkan hasil tangkapan mereka 

tanpa merusak ekosistem laut yang menjadi sumber mata pencaharian mereka. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di Laut Seram, dengan lokasi yang ditentukan berdasarkan data 

logbook kapal hand line yang menangkap ikan cakalang. Penelitian berlangsung dari Januari 

hingga Maret 2024, mencakup seluruh proses pengumpulan dan analisis data. Ruang lingkup 
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penelitian mencakup analisis hubungan panjang-berat dan pola pertumbuhan ikan cakalang 

(Katsuwonus pelamis) di Laut Seram. Penelitian ini dibatasi pada data yang dikumpulkan selama 

periode Januari hingga Maret 2024. 

Peneliti menggunakan timbangan digital gantung merk HBS dengan ketelitian 0,1 gram untuk 

menimbang berat ikan cakalang (Lekunberri et al., 2022) dan papan ukur dengan ketelitian 0,1 mm 

untuk mengukur panjang ikan dari ujung kepala hingga lekukan ekor bagian dalam 

(Chanmangkang et al., 2022). Penelitian ini melibatkan 1.000 ekor ikan sebagai sampel. Data yang 

diperoleh digunakan untuk menentukan jenis pertumbuhan ikan, apakah bersifat allometrik positif 

(panjang tumbuh lebih lambat dibandingkan berat), allometrik negatif (berat tumbuh lebih lambat 

dibandingkan panjang), atau isometrik (panjang dan berat tumbuh seimbang). Analisis ini bertujuan 

untuk memahami kondisi fisik dan kesehatan ikan cakalang di wilayah tersebut serta pentingnya 

memantau kesehatan stok perikanan. 

Pola pertumbuhan ikan cakalang dianalisis menggunakan software FISAT II (Kantun et al., 2021). 

Langkah pertama melibatkan pencatatan jumlah ikan berdasarkan ukuran tubuhnya. Selanjutnya, 

metode ELEFAN I digunakan untuk mengestimasi parameter pertumbuhan, yaitu L∞ (panjang 

asimptotik) dan K (koefisien pertumbuhan). Parameter ini kemudian digunakan untuk menghitung 

umur ikan pada berbagai panjang (Lt) dan menentukan nilai t0 (umur teoretis saat panjang ikan 

adalah nol) (Ahmed et al., 2020). 

 

Analisa Data. 

Analisis hubungan panjang (L) dan berat (W) ikan cakalang dilakukan menggunakan rumus 

yang dikembangkan oleh Effendie (2002): 

  

W = aL^b 

 

Keterangan:  

W = Berat ikan cakalang dalam gram,  

L   = Banjang ikan cakalang dalam sentimeter,  

a  = Merupakan konstanta (intercept), dan  

b  = Koefisien regresi (slope). 

 

Variabel b dalam persamaan ini adalah indikator utama untuk menentukan bentuk tubuh ikan 

cakalang. Jika nilai b = 3, maka pertumbuhan ikan cakalang bersifat isometrik, artinya pertambahan 

panjang ikan seimbang dengan pertambahan beratnya. Namun, jika b ≠ 3, pertumbuhan ikan 

bersifat allometrik. Apabila b > 3, maka pertumbuhan panjang lebih lambat dari pertumbuhan berat 

(allometrik positif, ikan tampak montok), dan jika b < 3, maka pertumbuhan panjang lebih cepat 

dari pertumbuhan berat (allometrik negatif, ikan tampak ramping). 

Selanjutnya model pertumbuhan ikan cakalang dianalisis menggunakan Von Bertalanffy 

Growth Function (VBGF), yang merupakan model pertumbuhan yang umum digunakan untuk 

menganalisis struktur umur dan pertumbuhan spesies ikan (Millender et al., 2022; Welch et al., 2023). 

Model ini dirumuskan sebagai berikut: 

 

Lt = L∞ (1 - e^{-K(t-t_0)}) 

 

Keterangan:   

Lt =   Panjang ikan pada umur t,  

L∞ =   Panjang maksimum atau asimtotik yang bisa dicapai oleh ikan,  

K    = Koefisien pertumbuhan yang mencerminkan kecepatan ikan mendekati L∞ (dinyatakan dalam 

tahun),  

T =  waktu yang dibutuhkan untuk mencapai panjang tertentu, dan   

t0 =  Umur teoritis ikan saat panjangnya nol sentimeter. 

 

Proses analisis data dimulai dengan mengukur panjang ikan cakalang yang kemudian 

dianalisis untuk menentukan distribusi frekuensi panjang (Tangke et al., 2023). Selanjutnya, data ini 
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dianalisis menggunakan Model ELEFAN I dengan bantuan software FISAT II untuk menentukan dua 

parameter penting (Yonvitner et al., 2021), yaitu panjang asimtotik (L∞) dan koefisien pertumbuhan 

(K). Setelah itu, nilai t0 dihitung menggunakan formula empiris yang dikembangkan oleh Pauly 

(1983), dengan rumus: 

 

{Log}(-t0) = 0.3922 - 0.2752 {log}(L∞) - 1.0382 {log}(K) 

 
Rumus ini menggunakan regresi berganda untuk menentukan t0 berdasarkan nilai L∞ dan K yang 

diperoleh sebelumnya (Cao et al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan panjang bobot Cakalang   

Hasil analisis diperoleh persamaan pertumbuhan ikan cakalang adalah W= 0,0133L3,0999 

dengan koefisien determinasi 94% (Gambar 1).  Pada perhitungan terhadap  sejumlah  sampel yang 

telah diukur panjang dan bobotnya menunjukkan bahwa nilai koefisien b pada sampel ikan 

cakalang di Laut Seram adalah sebesar 3,0999. Dimana pertumbuhan panjang sama dengan 

bobotnya (montok).  

 
Gambar 1. Hubungan panjang dan bobot (Katsuwonus pelamis) di Laut Seram 

 

Parameter Pertumbuhan (L∞, K dan t0)  

Hasil penelitian ikan cakalang (K. pelamis) diperoleh koefisien pertumbuhan (K) sebesar 0,17 

per tahun dengan panjang asimtotik sebesar 49,586 cm, nilai t0 -0,0748 tahun. Setelah memasukkan 

nilai pertumbuhan ke dalam persamaan von Bertalanffy untuk cakalang yang tertangkap di wilayah 

perairan laut Seram Provinsi Maluku, maka diperoleh persamaan Lt = 49,58{1- e-0,175(t+0,0748)} untuk 

cakalang yang tertangkap di perairan laut Seram (Gambar 2).  
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Gambar 2. Penentuan  umur von Bertalanffy cakalang  

 

Pembahasan  

Koefisien b yang diperoleh dari analisis hubungan panjang-berat ikan cakalang di perairan 

Laut Seram adalah 3,0999, dengan koefisien determinasi sebesar 0,94. Nilai ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ikan cakalang di Laut Banda bersifat isometrik, yang berarti panjang tubuh 

bertambah seimbang dengan berat tubuh. Pola pertumbuhan isometrik ini juga ditemukan pada 

cakalang yang ditangkap di perairan Ternate, sebagaimana dilaporkan oleh Karman et al., (2016) 

dan Chodrijah et al., (2020), serta di perairan Teluk Bone, Laut Banda, dan perairan barat Sulawesi 

Tengah. Namun, penelitian lain oleh Nugraha et al., (2010) dan Susanto & Lumingas (2014) 

menunjukkan hasil yang berbeda, di mana cakalang yang tertangkap di Samudera Hindia dan 

perairan Ternate memiliki panjang tubuh yang sama dengan cakalang di Laut Banda, tetapi berat 

tubuhnya lebih ringan, menunjukkan pertumbuhan allometrik negatif. Sebaliknya, penelitian oleh 

Quratulan et al., (2016) menunjukkan bahwa cakalang yang tertangkap di perairan Pakistan, Laut 

Arab, memiliki pertumbuhan allometrik positif, di mana berat tubuh bertambah lebih cepat 

dibandingkan panjangnya. Variasi ini mungkin disebabkan oleh pergerakan ikan yang bermigrasi 

dari Samudera Pasifik dan Samudera Hindia, yang kemudian masuk ke Laut Banda, sehingga 

cakalang yang tertangkap masih dalam fase pertumbuhan. Hasil-hasil ini penting untuk memahami 

dinamika populasi dan migrasi cakalang di berbagai perairan serta implikasinya terhadap 

pengelolaan sumber daya ikan tersebut. 

Menurut Pauly (1983), umur maksimum tmax adalah 3/K+to sehingga didapatkan umur 

maksimum pada semua spesies ikan.  

 

Tabel 1.  Hubungan Umur Dan Pertumbuhan Von Bertalanffy Ikan Cakalang 
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Umur (hari)

Area Nilai L∞ Nilai K 
tmax umur 

mak. 

Kelom. 

umur 
Pustaka 

Laut Seram 49,58 cm 
0,18 per 

tahun 
16,9 tahun 

1-10 

tahun  
Penelitian ini 

Perairan 

Ternate  
75 cm & 76 cm 

0,29-0,30 

per tahun 
4,8 tahun  

1,5-3,5 

tahun  

Karman et al. 

(2016) 

Teluk Bone 75,87 cm  7 tahun   
Jamal et al. 

(2011) 

Perairan 

Pakistan, Laut 

Arab 

66,8 cm 
1,3 per 

tahun 
  

Quratulan et 

al. (2016) 

Teluk Bone 84–100 cm FL  3 tahun  Mallawa et 

al. (2016) Laut Flores 80,0–81,5 cm  3 tahun  
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Hasil penelitian mengungkapkan perbedaan panjang FL maksimum (L∞) ikan cakalang yang 

tertangkap di Laut Seram dan Perairan Ternate (Karman et al., 2016) dibandingkan dengan hasil 

penelitian Waileruny (2014). Ikan cakalang yang tertangkap di wilayah ini memiliki ukuran lebih kecil, 

menunjukkan bahwa mereka masih dalam tahap pertumbuhan. Sementara itu, penelitian Mallawa 

et al., (2014), Amir & Mallawa (2015), dan Mallawa et al. (2016) menunjukkan bahwa ikan cakalang 

yang tertangkap di Laut Flores, Selat Makassar, dan Teluk Bone memiliki ukuran yang jauh lebih besar 

atau sudah mencapai ukuran dewasa. Ketika nilai L∞ melebihi 100 cm, pertumbuhan ikan cakalang 

cenderung melambat (Ridwan et al., 2020; Govinden et al., 2021; Soares et al., 2022; Lu et al., 2023). 

Koefisien pertumbuhan (K) yang diperoleh dari ikan cakalang di Laut Seram menunjukkan nilai 

yang lebih besar, yaitu 0,17 per tahun, dibandingkan dengan hasil penelitian Quratulan et al. (2016) 

yang menemukan nilai 1,3 per tahun pada ikan cakalang yang tertangkap di perairan Pakistan, 

Laut Arab. Di sisi lain, ikan cakalang yang tertangkap di Perairan Ternate oleh Karman et al., (2016) 

menunjukkan pertumbuhan yang lebih lambat. Penurunan pertumbuhan ikan cakalang juga 

teramati di Selat Makassar (Mallawa et al., 2016; Amir & Mallawa, 2015) dan Laut Flores (Mallawa et 

al., 2014). Seiring dengan bertambahnya ukuran L∞, koefisien pertumbuhan individu ikan cenderung 

melambat (Ashida, 2020; Chang et al., 2022). Penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ikan cakalang bervariasi tergantung pada lokasi penangkapan dan ukuran 

maksimum yang dicapai, yang mempengaruhi laju pertumbuhan mereka. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya pengelolaan perikanan yang bijaksana terhadap ikan 

cakalang (Katsuwonus pelamis) di Laut Seram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan cakalang 

yang tertangkap di perairan ini memiliki ukuran lebih kecil dibandingkan dengan ikan yang 

ditangkap di Laut Flores, Selat Makassar, dan Teluk Bone. Temuan ini mengindikasikan bahwa stok 

ikan di Laut Seram didominasi oleh ikan muda yang belum mencapai ukuran dewasa. Dengan 

demikian, pengelolaan perikanan di wilayah ini perlu lebih hati-hati, mengingat penangkapan 

berlebihan terhadap ikan muda berpotensi merusak regenerasi stok ikan di masa mendatang, yang 

berujung pada berkurangnya keberlanjutan sumber daya perikanan. Oleh sebab itu, diperlukan 

regulasi yang lebih ketat terkait ukuran tangkapan minimum di Laut Seram. Selain itu, penetapan 

zona konservasi atau pembatasan musim penangkapan yang lebih terkontrol perlu 

dipertimbangkan untuk memberikan waktu bagi ikan cakalang muda mencapai ukuran dewasa 

sebelum ditangkap. Sementara itu, wilayah Laut Flores, Selat Makassar, dan Teluk Bone, yang 

menjadi tempat bagi ikan cakalang dewasa, dapat dijadikan fokus utama perikanan tangkap yang 

berkelanjutan. Namun, perhatian perlu diberikan pada ikan dengan nilai L∞ yang lebih besar dari 

100 cm, karena pertumbuhannya cenderung melambat, sehingga pengelolaan yang bijak sangat 

diperlukan untuk mencegah penurunan stok ikan secara drastis. 

Secara keseluruhan, pendekatan manajemen perikanan yang adaptif dan berbasis ekosistem 

sangat diperlukan untuk menjaga keberlanjutan stok ikan cakalang di Indonesia. Implementasi 

kebijakan pengelolaan yang lebih cermat di Laut Seram, serta pengelolaan stok dewasa di Laut 

Flores, Selat Makassar, dan Teluk Bone, dapat memastikan kelestarian sumber daya perikanan ini di 

masa mendatang. Dengan begitu, keberlanjutan perikanan cakalang di Indonesia dapat terjamin, 

dan stok ikan yang ada dapat tetap produktif serta mampu memenuhi kebutuhan ekonomi dan 

ekologi secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

Selat Makassar 106 cm 
0,3–0,4 per 

tahun 
3 tahun  

Selat Makassar 107 cm 
0,8 per 

tahun 
  

Amir & 

Mallawa 

(2015) 

Laut Flores 106 cm    
Mallawa et 

al. (2014) 

Laut Banda 97cm 
0,41per 

tahun 
7 tahun 

2 

tahun 

Waileruny 

(2012) 
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Hasil penelitian terhadap ikan cakalang di Laut Seram menunjukkan bahwa koefisien b untuk 

hubungan panjang-berat sebesar 3,0999, menandakan pertumbuhan isometrik di mana panjang 

dan berat ikan meningkat seimbang, menghasilkan bentuk tubuh yang montok. Selain itu, analisis 

pertumbuhan ikan cakalang di wilayah ini mengungkapkan koefisien pertumbuhan (K) sebesar 0,17 

per tahun, dengan panjang asimtotik (L∞) mencapai 49,586 cm, dan nilai t0 sebesar -0,0748 tahun. 

Temuan ini memberikan wawasan mendalam tentang dinamika pertumbuhan cakalang di Laut 

Seram, yang dapat dijadikan landasan untuk pengelolaan perikanan yang lebih efektif dan 

berkelanjutan di masa mendatang. 
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